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ABSTRAK

Kajian ini bertujuan untuk mengetahui peta perkembangan penelitan permasalahan hutang yang dialami
masyarakat pada masa pandemic covid-19. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memperluas
kajian terkait masalah hutang dimasa pandemi covid 19 sehingga dapat menemukan solusi dari
permasalahan yang ada. Pelaksanakan kajian dilakukakan di bulan September 2022 melalui penelusuran
database google scholar dengan kata kunci debt dan covid. Hasil dari penelurusan tersebut kemudian
dianalisis secara deskriptif berdasrakan tahun terbit publikasi, nama jurnal/publikasi, produktivitas peneliti
dan subjek penelitan. Untuk mendapatkan peta perkembangan penelitian, data tersebut di ekspor ke
format file comma separated values (CSV). Data hasil ekspor kemudian diolah dan dianalisis menggunakan
program aplikasi VOSViewer untuk mengetahui peta bibliometric perkembangan penelitian terhadap
hutang dari dampak pandemi covid 19 tahun 2020 — 2022, yang mengalami peningkatan pada tahun 2021
dan menurun pada tahun 2022. Penelitian ini terbanyak dipublikasikan dalam SSRN Elibrary. Peneliti asing
yang paling produktif adalah Oxford Analytica. Subjek terbanyak terkait hutang usaha dari dampak
pandemi covid 19 adalah melalui visualisasi network menunjukkan bahwa peta perkembangan penelitian
bidang pertanian terbagi menjadi 5 kluster. Kluster 1 terdiri dari 8 topik, kluster 2 terdiri 5 topik, kluster 3
terdiri 4 topik, kluster 2 terdiri 4 topik, kluster 5 terdiri dari 3 topik.

Kata kunci: Hutang, COVID-19, Bibliometrik, VOSviewer

ABSTRACT

This study aims to find out the map of the development of research on debt problems experienced by the
community during the COVID-19 pandemic. With this research, it is hoped that it can increase attention
related to debt problems during the COVID-19 pandemic so that they can find solutions to existing
problems. The study was carried out in September 2022 through a google scholar database search with
the keywords debt and covid. The results of the search are then analyzed descriptively based on the year
of publication, researchers, researchers and research subjects. To get a map of research developments,
the data is exported to a comma Separated Values (CSV) file format. The export data are then processed
and analyzed using the VOSViewer application program to find out a bibliometric map of the development
of research on debt from the impact of the COVID-19 pandemic in 2020 — 2022, which will increase in 2021
and decrease in 2022. This research is the largest in the SSRN Elibrary. The most prolific foreign researcher
was Oxford Analytica. The biggest subject related to accounts payable from the impact of the COVID-19
pandemic is through network visualization showing that the agricultural development map is divided into
5 clusters. Cluster 1 consists of 8 topics, cluster 2 consists of 5 topics, cluster 3 consists of 4 topics, cluster
2 consists of 4 topics, and cluster 5 consists of 3 topics.
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PENDAHULUAN

Penyebaran pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) telah berdampak pada aspek sosial ekonomi
yang luas di Indonesia. Keadaan Pandemi membuat perekonomian melemah, terutama pada pelaku usaha
industry kecil, menengah dan besar. Berdasarkan hal tersebut Presiden menetapkan Pandemi Covid-19
sebagai bencana nasional melalui keputusan presiden No 12 Tahun 2020. Sebagai dampak dari
terhambatnya orang, barang dan jasa maka aktivitas perekonomian tertentu harus berhenti, sehingga
banyak pelaku usaha yang terancam pailit, bahkan kesulitan dalam membayar hutang dan banyak kredit
macet. Berdasarkan hal tersebut OJK mengeluarkan peraturan No. 11/PJOK.03/2020 tentang stimulus
perekonomian nasional sebagai kebijakan dampak penyebaran covid 19 dengan tujuan untuk
meningkatkan kinerja dan kapasitas debitur untuk menyehatkan kembali keuangannya. Dengan adanya
penelitian ini, diharapkan dapat mendapatkan solusi terkait permasalahan hutang yang terjadi pada
masyarakat, upaya untuk tetap meningkatkan kinerja perusahaan, langkah-langkah strategis yang diambil
oleh perusahaan untuk bertahan dimasa pandemic covid 19. Perumusan masalah dari penelitian ini
diharapkan dapat menjawab pertanyaan berikut ini, Bagaimana publikasi internasional terkait Hutang
dimasa Pandemi, Bagaiman perkembangan publikasi hutang dimasa pandemi dan bagaimana hasil
penelitian hutang di masa pandemi berdasarkan kata kunci.

Tujuan penelitian permasalahan hutang pada masa pandemic covid 19 adalah mengetahui perkembangan
publikasi internasional mengenai penelitian hutang di masa pandemi pada database google scholar dari
tahun 2020 s.d 2022, mengetahui permasalahan dan solusi dari permasalahan hutang di masa pandemic
dan post pandemi dan mengetahui peta perkembangan publikasi internasional hutang dimasa pandemic
berdasarkan kata kunci,

TELAAH LITERATUR

Tinjauan Pustaka dari Penelitian Permasalahan hutang pandemic covid 19 diperoleh dari Database Google
Scholar, yaitu layanan yang memungkinkan pengguna melakukan pencarian melalui materi-materi berupa
teks dalam berbagai format publikasi. Google scholar menyediakan cara yang mudah unutk mencari
literatur akademis secara luas, mencakup jurnal-jurnal online dari publikasi ilmiah. Selain itu juga
menggunakan kajian bibliometerik dalam ilmu informasi merupakan kajian yang mengungkapkan pola
pemanfaatan dokumen, perkembangan literatur atau sumber informasi dalam satu bidang subyek.
Bibliometrik mencakup dua jenis kajian yaitu deskriptif dan evaluative. Kajian deskritpif menganalisa
artikel, buku dan format lainnya dalam melihat pola kepengarangan seperti jenis kelamin pengarang, jenis
pekerjaan pengarang, tingkat kolaborasi, produktivitas pengarang, Lembaga tempat pengarang bekerja
dan subyek artikel. Kajian evaluative menganalisis penggunaan literatur yang dibuat dengan menghitung
rujukan atau sitiran dalam artikel penelitian buku atau format lainnya (Pattah, 2013).

Aplikasi bibliometrik dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu 1) perhitungan bibliometrik (kinerja)
indikator pada tingkat perilaku berbeda dan 2) analisis serta visualisasi jaringan bibliometrik. Analisis
menggunakan indikator bibliometrik dibedakan menjadi deskriptif bibliometrik dan bibliometrik
evaluative (Van Leewen dalam Nicolai,2010). Bibliometrik deskriptif mengambil pendekatan top down,
mencoba untuk mendapatkan gambaran besar seperti output penelitian suatu negara dalam berbagai
bidang, proporsi berbagai bidang dan perubahan dari waktu ke waktu. Sementara itu, bibliometrik
evaluative adalah alat untuk menilai kinerja penelitian unit yang lebih kecil seperti kelompok penelitian
atau individu dengan menggunakan pendekatan bottom up, yaitu mengumpulkan semua publikasi yang
relevan dari unit masing-masing.

Hasil dari pemetaan melalui apilikasi bibliometric diperoleh hasil pemetaan berbasis co-word. Metode ini
dapat digunakan untuk pemetaan ilmu bilamana kita mempunyai akses pangkalan data publikasi yang
besar, dapat diakses sehingga penelusuran kata serta perkiraan dan perulangannya dapat digunakan
secara gutomatic. Menurut Sulistyo-Basuki (2002:4) “Pemetaan berbasis co-word merupakan pemetaan
bebasis frekuensi kata yang muncul dalam dokumen (atau judul dan abstraknya)”. Frekuensi kata yang
muncul dalam dokumen ini memungkinkan kita menentukan intensitas informasi yang terdapat pada
masing-masing subjek suatu dokumen. Intensitas dapat digunakan sebagai indikator penting atau
tidaknya bidang tertentu untuk dimunculkan dalam peta. Bila kalkulasi tersebut meliputi densitas relative
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dari publikasi dimana terjadi perulangan beberapa istilah atau kata, maka kita dapat menemukan efek
penggugusan clustering dan menentukan kedekatan elemen pengetahuan yang berkaitan. Kedekatan ini
diukur dengan frekuensi perulangan istilah atau kata. Semakin dekat subjek semakin tinggi frekuensi kata.
Jumlah suatu petumbuhan pengetuahuan didasarkan atas jumlah publikasi dan paten yang dihasilkan
pada periode tetentu. Melalui cara ini kita dapat memantau dinamika aktivitas penelitian dalam berbagai
disiplin ilmu, bidang subjek, perubahan akses yang berpengaruh terhadap domain public (paten dan
publikasi). Data yang sama dapat digunakan untuk memetakan ilmu pengetahuan.

Hal senada juga dikatakan oleh Chen, 2003 bahwa analisis co-word dapat digunakan
untuk menghitung banyaknya kata kunci dari suatu dokumen penelitian yang muncul secara bersamaan
pada makalah makalah yang diteliti. Kata kunci ini umumnya dipilih penulis. Semakin banyak munculnya
kata kunci pada sekelompok dokumen yang telah ditentukan, semakin kuat hubungan antara dokumen-
dokumen tersebut. Peta berdasarkan analisis co-word dari kata kunci adalah peta yang didasarkan atas
co-occurrence istilah-istilah penting atau unik yang terdapat dalam artikel dan bisa dilihat dengan melihat
judul atau abstraknya saja. Istilah yang didapat dari analisis subjek mewakili suatu konsep. Penggunaan
kata kunci yang tidak distrandarkan menimbulkan istilah-istilah yang tidak seragam. Untuk
menstandarkannya digunakan thesaurus dan istilah yang mewakili konsep atau dinamakan descriptor.
Tesaurus adalah daftar istilah yang mencakup satu bidang khusus sehingga istilah yang digunakan bisa
lebih spesifik, berbeda dengan daftar tajuk subjek yang biasanya bersifat umum dan mencakup semua
bidang imu pengetahuan. Pada pengindeksan dengan menggunakan descriptor, diusahakan agar tiap
descriptor mewakili konsep tunggal. Mesnstandarkan kata kunci dengan tesarurus dimaksudkan agar kata
yang digunakan konsistensi sehingga hanya digunakan satu istilah untuk konsep yang diwakili tulisan yang
berbeda tetapi memiliki arti yang sama. Beberapa perangkat lunak bisa digunakan untuk menganalisis
kekuatan istilah kata kunci. De Looze dan Lemarie (1997) menggunakan perangkat lunak leximappe untuk
menganalisis sekumpulan dokumen yang berhubungan dengan protein tanaman (plant proteins).
Perangkat lunak (Program) yang dimaksud akan membentuk pasangan kita yang mempunyai hubungan
paling dekat. Menurut mereka, Program ini memungkinkan kita untuk menempatkan gugus (cluster)
utama dari kata kunci sehingga data dapat dibaca kembali dan diinterpretasikan. Dari hasil penelitian yang
mereka lakukan diperoleh tiga bidang utama dari bioteknologi, yaitu a) kegunaan protein; 2) perlakuan
enzim pada protein dan c) aplikasi teknik genetic.

Dalam menganalisa data hasil dari pemetaan bibliometric melalui Harzing’s publish or perish diperlukan
aplikasi VOSViewer, yaitu sebuah program computer yang dapat dikembangkan untuk membangun dan
melihat peta bibliometrik. Menawarkan fungsi text-mining yang dapat digunakan untuk membangun dan
memvisualisasikan jaringan/hubungan (correlation) dalam suatu pengutipan suatu artikel/terbitan. Peta
publikasi ditampilkan dengan berbagai cara dan fungsi, seperti pemetaan sistem zoom, scrolling, dan
searching, sehingga dapat memetakan artikel/publikasi lebih rinci. VOSViewer kita dapat menampilkan
peta bibliometrik besar dengan cara yang mudah untuk menafsirkan suatu hubungan (Eck dan Waltman,
2010).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengguanakan data publikasi internasional terkait hutang di masa Pandemi Covid-19. yang
didapatkan dari Google Scholar melalui aplikasi Harzing’s Publish on Perish (PoP). Pengumpulan data
dilakukan pada bulan September 2022 dengan penelusuran di aplikasi Publish on Perish (PoP) dengan cara
melakukan penelusuran melalui google Scholar dengan kata kunci debt dan covid dengan kategori tittle
word dan key word dalam kurun waktu 2020 -2022 seperti terlihat pada Gambar 1 berikut. Hasil
penelusuran diperoleh publikasi dalam bentuk artikel sebanyak 501 judul artikel. Data berupa publikasi
pertahun, jurnal yang memuat artikel hutang pada masa pandemic covid-19, penulis, dan subjek yang
dianalisis menggunakan Microsoft excel 2010. Sedangkan untuk peta perkembangan publkasi
internasional terkait Hutang dimasa pandemi covid-19 dianalisis dengan menggunakan software
VOSViewer.
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Sumber: Data diolah (2024)
Gambar 1. Metode Penelusuran melalui Publish or Perish 8

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil olah data yang diperoleh dari jumlah publikasi internasional terkait hutang pada masa Pandemi
Covid-19 dari tahun 2020 s.d 2022, jumlah dokumen berdasarkan kolaborasi Lembaga dalam jumlah
publikasi internasional, jurnal inti (core jurnal). Perkembangan publikasi berdasarkan subjek dan peta
perkembangan publikasi internasional pada masa Pandemi Covid 19 berdasarkan kata kunci, serta
perkembangan Publikasi llmiah berdasarkan hasil penelusuran pada database google scholar
menunjukkan bahwa penelitian terkait hutang pada masa pandemic covid-19 mengalami kenaikan di
tahun 2021 pasca Covid 19, namun mengalami penurunan pada tahun 2022. seperti terlihat pada Tabel 1
dan Gambar 2.

Tabel 1. Jumlah Publikasi Perkembangan Penelitian Hutang pada Masa Pandemi Berdasarkan Tahun
Tahun Publikasi Jumlah
2020 184
2021 203
2022 114
Jumlah 501
Sumber: Data diolah (2024)

Tabel 1 terlihat bahwa sejak tahun 2020 s.d 2022, perkembangan penelitian bidang hutang mulai terjadi
sejak tahun 2020 mencapai 184 publikasi dan pada tahun 2022 mencapai 114 publikasi. Perubahan itu
terjadi seiring dengan keluarnya surat edaran Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi No. 152 tahun 2012,
dimana setiap Sarjana (S1), Magiser (S2) dan Doktor (S3) untuk dapat lulus harus mempublikasikan tugas
akhirnya di jurnal nasional, nasional terakreditasi dan Internasional. Selain itu kenaikan jenjang
kepangkatan beberapa jabatan fungsional telah mempersyaratkan untuk dapat mempublikasikan hasil
penelitian dan pemikiran dalam jurnal ilmiah bertaraf internasional. Selain itu pada masa covid 19 yang
berdampak resesi ekonomi global menyebabkan tingginya kenaikan hutang yang tidak terbayar menjadi
perhatian para peneliti secara global pula.
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Sumber: Data Diolah (2024)
Gambar 2. Grafik Perkembangan Publikasi

Produktivitas Peneliti terkait Hutang pada saat Pandemi Covid-19 diperoleh hasil sebanyak 501 artikel
yang menunjukkan bahwa peneliti yang paling sering membahas dapat dilihat pada table 2 berikut ini.

Tabel 2. Produktivitas Peneliti yang terindeks di Google Scholar

Peneliti Jumlah
Oxford Analytica 11
D Munevar

K Acker, D Brautigam, Y Wang

L Demmou, S Calligaris, G Franco, D Dlugosch, ...
T Pairault

World Bank

A Botta, E Caverzasi, A Russo

A Hegji

A Kratz, M Mingey, D D'Alelio

B Becker, U Hege, P Mella-Barral

C Breuer

C Landers

C Laskaridis

DK Srivastava, M Bharadwaj, T Kapur, ...
E Divringi, D Reed

E Vinokurov, N Lavrova, V Petrenko

F Zunzunegui

G Davies

G Moyo

H Kharas, M Dooley

J Srivastava, A Sampath, B Gopalakrishnan
K McQuinn, P Varthalitis

K Robertson

L Becchetti, P Scaramozzino

L O'Brien, V Chen, | Ramsay, P Ali

LC Buchheit, M Gulati

LC McCormick, C Torres, M Benhamou, D Pogkas
M Brakes

M Demary

M Sami

M Yue, CN Wang

P Della Posta, E Marelli, M Signorelli

P Ong, S Gonzalez, K Trumbull, G Pierce
P Steele, S Patel

PK Ozili

N NN NNNNNNNNNNNNNDNNNNNNNNNNNNNDNNNNDNWWWWSPS
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R Bernhardt, S D'Amico, S| Sordo Palacios
RK Rasmussen

T Tombe

UNCTAD

UNICEF

V Charaia, V Papava

W Cline

W Paczos, K Shakhnov

Z Cao, Z0u

Z Zhongming, L Linong, Y Xiaona, Z Wanggiang, L Wei
Sumber: Data Diolah (2024)

N NNNNMNNNNMNNDN

Tabel 2 menunjukkan bahwa penelitian tentang hutang pada masa pandemi covid-19 yang paling
produktif adalah Oxford Analytica, mempublikasikan sebanyak 11 artikel, disusul D Munevar
mempublikasikan sebanyak 4 artikel.

Produktivitas Penerbit penelitian hutang pada masa pandemi covid-19 dari artikel yang ada, 10 penerbit
tertinggi yang membahas penelitian hutang dimasa pandemic covid 19 dapat dilihat pada tabel 3 berikut
ini:

Tabel 3. Produktivitas Penerbit yang Terindeks di Google Scholar

No Penerbit Jumlah
1 SSRN Elibrary 45
2 Elsevier 22
3 emerald.com 19
4 pesquisa.bvsalud.org 19
5 Taylor & Francis 17
6 ideas.repec.org 14
7 policycommons.net 12
8 Springer 12
9 researchgate.net 11
10 econstor.eu 9

Sumber: Data Diolah (2024)

Peta Bibliometrik Perkembangan Penelitian terkait Hutang pada masa Pandemi Covid-19 dari hasil
penelusuran melalui Harzing’s Publish or Perish diperoleh sebanyak 501 dokumen perkembangan
penelitian hutang pada masa pandemi covid-19, kemudian diekspor ke format ris, diinput dan dianalisis
dengan VOSViewer diperoleh hasil visualisasi network peta co-word perkembangan peneilitan hutang
pada masa pandemic covid-19 dapat digambarkan pada gambar 3 berikut ini:

policy response
course
p&tigpvid
i » ' risk highidebt
peiod - ® " cqlid debt

exterigl debih t
) exteri e
n ' g sovereign debt crisis
debt standstill provision QJ)U ebt economic policy

gdp

overnment debt

middle inceme country.

N . e%btion
& VOSviewer i@ globaldebt

Sumber: Data Diolah (2024)
Gambar 3. Visualisasi Network Peta Co-Word
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Pada gambar 3 dapat disimpulkan bahwa ada 5 cluster topik penelitian yang sdh sering dibahas,
penjabaran kluster tersebut dapat dijelaskan pada tabel berikut ini:

Tabel 4. Data Kluster dari Visualisasi Network Peta Co-Word
Kluster Warna Jumlah Topik Topik
1 Merah 8 Public debt
Effect
External debt
Government debt
Covid debt
Evolution
Debt standstill
Middle income country

2 Hijau 5 Country
Relief
IMF
GDP
Provition

3 Biru 4 Global debt
Firm
Post covid
Period

4 Kuning 4 Risk
Sovereign debt crisis
High debt
Economic Policy

5 Ungu 3 Post covid
Course
Response

Sumber: Data Diolah (2024)

Hasil visualisasi overlay peta co-word dapat dijelaskan pada gambar 4 bahwa rangkaian yang berwarna
gelap (keunguan) yaitu relief, country, gdp, response, post covid, covid debt, public debt adalah topik
penelitan yang sudah sering dibahas pada tahun 2020, kemudian pada tahun 2021 para peneliti lebih
banyak membahas topik pada area yg lebih terang yaitu tentang firm, period, sovereign debt crisis,
economic policy, middle income country. warna terang menunjukkan topik penelitian tersebut yang
sedang sering dibahas saat ini.

policy rgsponse
course
pos‘:vid
fign ' highidebt
& iod cod“iebt
exter debt
w E sovereign debt crisis
debt s@ndstill provisien ebt economic policy
middleincame country
overnant debt
¢

ff:t VOSviewer ' '
o 20206 ~ 20208  2021.0 20212 20214

Sumber: Data Diolah (2024)
Gambar 4. Visualisasi Overlay Peta Co-Word
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Hasil visualisasi density view merupakan item (label) yang ditandai sama dengan item yang terlihat, setiap
titik item memiliki warna yang tergantung pada kepadatan item pada saat itu. Hal tersebut
mengidentifikasikan bahwa warna titik di peta tergantung warna item yang terkait dengan item lain,
Bagian ini sangat berguna untuk memperoleh gambaran dari struktur umum peta bibliometrik dengan
memperhatikan item yang dianggap penting untuk dianalisis, lembar kerja ini, dapat menafsirkan keyword
yang paling banyak digunakan dalam suatu publikasi. Visualisasi density peta co-word perkembangan
penelitian hutang pada saat pandemi covid-19 dapat dilihat pada gambar 5 berikut:

6% VOSviewer

Sumber: Data Diolah (2024)
Gambar 5. Visualisasi Densitas

Gambar no 5. menunjukkan peta densitas yang merupakan hasil analisis yag menggunakan seluruh artikel
perkembangan penelitian terkait hutang pada saat pandemi covid-19, baik yang berhubungan maupun
yang tidak berhubungan. Semakin hijau, semakin jarang, dari gambar tersebut akan ada 3 kluster bila
disortasi berdasarkan kata kuncinya. Pada warna terang atau topik2 yang juga masih jarang diteliti dapat
dijadikan dasar untuk menentukan topik penelitian yang belum banyak dibahas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa publikasi perkembangan hasil
penelitian Hutang pada saat pandemic covid-19 mengalami peningkatan secara signifikan di th 2021 dan
turun di tahun 2022. Nama publikasi/Peneliti yang paling banyank mempublikasikan hasil penelitian
hutang pada saat pandemic covid-19 adalah Oxford Analytica. Selain itu, Melalui visualisasi network
menunjukkan bahwa peta pekembangan penelitian bidang hutang pada masa pandemi covid-19 terbagi
menjadi 5 cluster, kluster 1 8 topik, kluster 2 terdiri dari 5 topik, kluster 3 5 topik, kluster 4 3 topik, kluster
5 3 topik dan mpelalui visualisasi density peta co word dapat disimpulkan bahwa area yang belum banyak
diteliti adalah tekait topik contry, relief, public debt, effect, firm dan risk. dari pemetaan tersebut peneliti
dapat mengembangkan kajian terkait hutang dimasa pandemic covid 19 pada topik tersebut.

Berdasarkan keterbatasan yang ada, ada beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian
selanjutnya, seperti: (1) Menambah jumlah sampel pengamatan, tidak hanya menggunakan sektor
perusahaan pertambangan, tetapi menggunakan seluruh sektor perusahaan di BEI; (2) Menambah jumlah
periode, sehingga dapat menghasilkan jumlah sampel yang lebih banyak dan dapat mewakili tahun-tahun
sebelumnya; (3) Dapat menggunakan proksi lain selain Book Tax Difference (BTD) yang mewakili variabel
penghindaran pajak seperti Cash ETR, Current ETR, dan GAAP ETR; (4) Mengindikasikan bahwa
perusahaan perusahaan memiliki koneksi politik tidak hanya dari dewan komisaris dan direksi, tetapi juga
dari komite audit perusahaan; (5) Menambahkan proksi komite audit perusahaan; (5) Menambahkan
proksi yang mewakili variabel corporate governance seperti kepemilikan institusional, komite audit, dan
kualitas audit; (6) Menambahkan variabel penelitian lain yang dapat mempengaruhi praktik penghindaran
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seperti transaksi transfer pricing, dan variabel yang berhubungan dengan eksekutif seperti insentif
eksekutif insentif eksekutif dan kepemilikan saham eksekutif.
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